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Sekolah di tingkat dasar merupakan pendidikan formal yang didapatkan anak 
setelah lingkungan keluarganya. Pada usia ini, anak mulai mengembangkan 
konsep dirinya dan memengaruhi cara bersosialisasi dengan orang lain. Di 
lingkungan sekolah, anak mulai bersosialiasi melalui pertemanan dengan peer. 
Dalam menjalani pertemanan ini, potensi konflik muncul dan perilaku yang 
muncul bisa mengarah pada bullying. Kasus bullying yang terjadi di lingkungan 
sekolah dasar perlu menjadi perhatian karena dampak psikologis yang dialami 
bisa mengganggu perkembangan yang optimal dari individu bahkan sampai di 
masa dewasa. Oleh karena itu, diperlukan program intervensi untuk mengatasi 
masalah ini. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa SD 
terkait bullying dan mencegah terjadinya perilaku tersebut. Kegiatan dilakukan 
dengan melibatkan 31 siswa kelas 1-3 SD di SDIT Global Prima, Bekasi. Kegiatan 
berbentuk psikoedukasi melalui mini drama dan diskusi terkait bullying. Hasil uji 
Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara skor pretest dan posttest terkait pemahaman bullying (Z = -
3,286, p < 0,05). Nilai mean rank menunjukkan bahwa 19 peserta mengalami 
peningkatan skor pretest-posttest. Hal ini berarti sebagian besar peserta 
menunjukkan peningkatan skor setelah intervensi. Nilai effect size sebesar 0,59 
menunjukkan bahwa intervensi memiliki pengaruh dalam kategori sedang. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kegiatan psikoedukasi berbasis mini drama memberikan 
pengaruh yang cukup bermakna secara praktis terhadap peningkatan 
pemahaman siswa terkait bullying. Secara keseluruhan, temuan ini mendukung 
efektivitas intervensi dalam upaya mencegah perilaku bullying melalui penguatan 
pemahaman siswa. 
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Elementary school is the formal education children receive after their family 
environment. At this age, children begin to develop their self-concept and it 
influences how they socialize with others. In the school environment, children 
begin to socialize through friendships with peers. Within these friendships, 
potential conflicts arise, and the resulting behavior can lead to bullying. Bullying 
cases occurring in elementary schools require attention because the 
psychological impacts can disrupt optimal individual development, even into 
adulthood. Therefore, an intervention program is needed to address this issue. 
This activity aims to improve elementary school students' understanding of 
bullying and prevent such behavior. The activity involved 31 students in grades 1-
3 at SDIT Global Prima, Bekasi. The activity took the form of psychoeducation 
through mini-dramas and discussions related to bullying. The Wilcoxon Signed-
Rank Test results showed a significant difference between pretest and posttest 
scores regarding understanding of bullying (Z = -3.286, p < 0.05). The mean rank 
value indicated that 19 participants experienced an increase in their pretest-
posttest scores. This means that most participants showed an increase in their 
scores after the intervention. An effect size of 0.59 indicates that the intervention 
had a moderate impact. This indicates that the mini-drama-based 
psychoeducational activity had a significant practical impact on improving 
students' understanding of bullying. Overall, these findings support the 
effectiveness of the intervention in preventing bullying by strengthening 
students' understanding. 
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PENDAHULUAN	

Pendidikan merupakan hak sekaligus kebutuhan bagi seseorang untuk bisa berkembang dan 
beraadaptasi di lingkungan. Pendidikan dibutuhkan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas (Ramadhanti, 2020). Pendidikan yang bisa ditempuh terdiri dari beberapa jenjang sesuai 
tingkat perkembangan anak. Menurut UU No. 20 tahun 2003 bab VI, Pasal 17, butir 1 menjelaskan 
bahwa “Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan 
menengah.” Pendidikan dasar yang pertama diikuti oleh anak adalah bangku sekolah dasar. Sekolah 
merupakan bentuk sosialisasi kedua setelah lingkungan keluarga. Selain sebagai tempat melaksanakan 
pembelajaran akademik, sekolah juga memiliki fungsi untuk mendidik moral (Lickona, 2024). Sekolah 
diharapkan bisa menciptakan lingkungan belajar yang nyaman sehingga anak dapat fokus untuk 
mendapatkan ilmu dan menjalin hubungan baik dengan sesama siswa. 

Usia sekolah dasar dimulai ketika anak sudah berusia 6-7 tahun. Di Indonesia, usia paling 
rendah anak bisa menjadi calon peserta didik di bangku SD adalah 6 tahun pada tanggal 1 Juli pada 
tahun berjalan, dengan prioritas usia 7 tahun. Ketentuan ini diatur dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 51 tahun 2018.  

Pada usia ini, anak mulai mengembangkan konsep diri yang lebih kompleks, memiliki 
pemahaman dan kontrol emosi yang lebih baik. Pada usia 7-8 tahun, anak memasuki tahap ketiga 
dalam perkembangan konsep diri dimana penilaian akan dirinya menjadi realistis, seimbang, dan 
komprehensif (Harter, 1998). Menurut teori psikososial Erikson, pada tahap perkembangan usia ini, 
anak memiliki tugas perkembangan berupa Industry versus Inferiority yaitu pandangan anak mengenai 
kapasitas dirinya dalam menjalankan tugas yang produktif (Papalia & Martorell, 2024). 
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Anak usia sekolah perlu menguasai berbagai skill yang berguna di masyarakat. Anak di usia ini 
belajar keterampilan fisik, pengembangan sikap, berkawan dengan teman sebaya, belajar menguasai 
keterampilan dasar, pengembangan moral, dan sikap terhadap kelompok (Khaulani dkk., 2020). Ketika 
anak mendapatkan pujian dan apresiasi terkait kerja kerasnya dalam menyelesaikan tugas-tugas dan 
mengembangkan keahlian di beberapa kegiatan, anak akan mengembangkan sense of industry. Di sisi 
lain, ketika anak kurang mendapatkan apresiasi, memiliki motivasi yang rendah dan merasa kurang 
dibandingkan dengan anak lain seumurnya, maka ia akan mengembangkan sense of inferiority. Tugas 
perkembangan ini akan menentukan perkembangan self-esteem anak yang kemudian memengaruhi 
cara anak bersosialisasi dengan orang lain (Kamaruddin et al., 2022).  

Pada usia 6-7 tahun, anak bersosialisasi di lingkungan sekolah melalui pertemanan yang 
menjadi isu sosial-emosional di periode ini. Seiring dengan mulai terbentuknya peer atau pertemanan 
di usia SD, anak memiliki potensi konflik dalam menjalin hubungan sosial dengan temannya, salah 
satunya memicu agresi. Agresi biasanya muncul dalam bentuk hostile agression yang bertujuan untuk 
menyakiti orang lain, baik secara verbal maupun fisik. Agresi ini kemudian dapat menjadi perilaku 
bullying ketika dilakukan dengan sengaja dan secara terus-menerus pada seseorang yang menjadi 
target atau disebut sebagai korban. Bullying dapat muncul dalam bentuk verbal, fisik, 
relasional/emosional, dan cyber. Bullying juga dapat dilakukan secara proaktif maupun reaktif (Papalia 
& Martorell, 2024). Terlebih, pada usia sekolah dasar, anak cenderung salah paham dan mudah 
tersinggung dengan teman sebayanya (Olweus et al., 2019). Anak pada usia sekolah juga masih 
mengalami kesulitan dan permasalahan dalam aspek sosial dan emosional (Ayuni, 2021). Hal ini 
memungkinkan adanya interaksi sosial yang mengarah pada bullying yang nantinya memiliki dampak 
luas, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat (Dwiningrum et al., 2020). 

Misykah et al., (2023) menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian 35% siswa SD 
mengalami bullying di sekolah selama setahun terakhir, dengan 10% nya mengalami bullying secara 
rutin. Selain itu, menurut data, Indonesia ada di posisi kelima tertinggi dari 78 negara terkait jumlah 
siswa yang menjadi korban bullying (Bowes et al., 2019). Program intervensi penanganan bullying 
penting untuk mengatasi masalah ini. Hal ini karena bullying dapat menyebabkan dampak pada korban 
seperti kecemasan, depresi, dan gangguan stres pasca trauma. Selain gangguan psikologis, korban 
bullying juga dapat mengalami penurunan dalam prestasi akademik dan kesulitan dalam menjalin 
hubungan sosial (Misykah et al., 2023). Perilaku bullying di sekolah juga bisa menjadi cikal bakal 
perilaku negatif lainnya, menimbulkan masalah kesehatan, sosial, dan emosional (Gaffney et al., 2021). 
Dampak ini juga bisa berlangsung lama jika tidak ditangani dengan baik. Berdasarkan adanya potensi 
dampak tersebut, pemberian edukasi terkait bullying pada siswa perlu dilakukan sebagai upaya 
preventif untuk mencegah terjadinya bullying. 

Perilaku bullying dapat terjadi karena faktor internal dari individu dan faktor lingkungan 
(Hikmat et al., 2024). Salah satu faktor internal yang berpengaruh adalah pemahaman individu yang 
termasuk pada ranah kognitif. Pemahaman ini dapat dimulai dari level individual. Program yang dibuat 
bertujuan untuk meningkatkan awareness terkait bullying dilakukan karena bentuk dari perilaku 
bullying bisa beragam dan kemungkinan siswa kurang memahami bahwa perilakunya bisa termasuk 
kedalam bullying. Perilaku ini bisa berupa mengejek teman, meminta uang teman secara paksa, 
memukul teman, menjauhi teman, dan membuatnya terisolasi dari lingkungan sosial (Hidayati et al., 
2021). Selain itu, faktor internal lainnya yang turut memengaruhi munculnya perilaku bullying adalah 
empati. Empati termasuk pada komponen afektif yang pada usia SD mulai berkembang. Anak usia SD 
sudah mulai memahami perasaan orang lain dan mengontrol emosinya sendiri (Papalia & Martorell, 
2024). Untuk itu, program intervensi perlu dilakukan dengan memasukkan unsur empati didalamnya. 
Empati merupakan keterampilan yang dibutuhkan untuk mencegah perilaku bullying (Salmivalli et al., 
2011). Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa dengan menerapkan penanaman 
empati pada program intervensi, bisa mengurangi perilaku bullying (Şahin, 2012; Gaete et al., 2017). 
Keberhasilan tersebut karena empati merupakan keterampilan yang berguna dalam menjalin 
hubungan yang positif dan interaksi yang bermakna (Palade & Pascal, 2023). Hikmat et al., (2024) 
menyatakan bahwa program yang sudah dijalankan sebelumnya seperti KiVa anti-bullying program 
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berbentuk aktivitas seperti menonton video, diskusi kelompok, dan permainan anti-bullying. Hal ini 
dapat dilakukan untuk anak dengan usia sekolah dasar karena aktivitas yang interaktif sesuai dengan 
perkembangan usia siswa. Selain itu, siswa dapat terlibat langsung dalam pengalaman memahami 
perilaku bullying.  

Berdasarkan penjelasan diatas, perlu adanya program intervensi untuk siswa SD yang 
mengarah pada peningkatan aspek kognitif berupa pemahaman dan awareness terkait bullying 
sehingga bisa mencegah terjadinya perilaku bullying di lingkungan sekolah sejak tingkat sekolah dasar. 
Program ini bermanfaat untuk membantu membuat lingkungan sekolah yang aman dan nyaman untuk 
siswa. Diharapkan dengan adanya program ini bisa membantu siswa mendapatkan pemahaman yang 
jelas terkait bullying, meningkatkan kesadaran bullying, menumbuhkan rasa empati, dan memastikan 
iklim sekolah yang positif. 

 
METODE	KEGIATAN	

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SDIT Global Prima. Sekolah ini 
berlokasi di Jalan Lingkar Utara Raya, Kelurahan Perwira, Bekasi Utara, Kota Bekasi, Jawa Barat. Sekolah 
ini berada di bawah Yayasan Islam Global Prima. SDIT Global Prima memiliki 53 orang guru dan 1 orang 
kepala sekolah. SDIT Global Prima merupakan salah satu sekolah tingkat dasar yang ingin menciptakan 
kondisi belajar yang kondusif. Sekolah ini berupaya memberikan pelayanan terbaik kepada siswanya 
melalui usaha untuk mengenali karakter dari calon siswanya. Sekolah ini menjalin kerjasama dengan 
salah satu biro konsultasi psikologi untuk melakukan asesmen dalam seleksi masuk siswa barunya.  

Selain asesmen awal untuk seleksi masuk, SDIT Global Prima Bekasi juga berupaya untuk 
memastikan lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi siswa. Seiring berjalannya waktu, proses 
belajar mengajar tentunya dinamis dan masalah bisa muncul, salah satunya berkaitan dengan perilaku 
bullying. Untuk itu, permasalahan seputar perilaku yang mengarah pada bulying menjadi perhatian 
bagi sekolah ini. Pemahaman yang sering keliru terkait bullying pada ranah siswa SD kerap terjadi. 
Siswa seringkali menganggap perilaku mengejek atau menjahili teman sebagai bentuk candaan. 
Namun, perilaku tersebut seringkali menjadi lebih intens dan berkembang menjadi bullying. Untuk itu, 
perlu adanya solusi berupa program pencegahan perilaku bullying.  

Psikoedukasi menjadi kegiatan yang bisa dilakukan untuk memberikan pemahaman dasar 
pada siswa sejak usia sekolah dasar mengenai bentuk-bentuk bullying dan dampaknya. Pemberian 
materi tentunya harus menarik dan relevan untuk usia anak sekolah dasar. Tujuan psikoedukasi ini 
untuk mengembangkan empati dan kemampuan emosional pada siswa agar mencegah terjadinya 
bullying. Untuk itu, solusi yang ditawarkan berupa program intervensi siswa dalam rangka penanganan 
bullying. Kegiatan ini belum pernah dilakukan di SDIT Global Prima Bekasi sehingga pemberian 
psikoedukasi ini bisa menjadi langkah awal untuk memberikan pemahaman pada siswa di sekolah 
dimulai dari kelas usia yang lebih muda yaitu kelas 1-3 SD.  

Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahap yaitu: 
1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat melakukan koordinasi dengan pihak sekolah, 
memetakan dan merumuskan masalah, serta merancang program psikoedukasi. 

2. Tahap Sosialisasi 
Pada tahap ini dilakukan koordinasi tim pengabdian kepada masyarakat bersama pihak 
sekolah melalui diskusi. Sosialisasi dilaksanakan selama 1 hari. Diskusi berisi rencana teknis 
pelaksaan program intervensi di sekolah 

3. Tahap Kegiatan Inti 
Kegiatan ini berbentuk psikoedukasi kepada siswa dalam beberapa sesi 
a. Mini Drama 

Kegiatan ini berupa pemberian ilustrasi yang diperankan oleh mahasiswa tentang 
bentuk-bentuk bullying. Mini drama ini dibagi menjadi empat babak berdasarkan 
bentuk bullying yaitu bullying fisik, verbal, sosial (pengecualian), dan penyebaran 
rumor (cyber).  
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b. Diskusi dan Tanya Jawab 
Pada sesi ini, siswa diminta untuk berdiskusi tentang perilaku yang muncul dalam mini 
drama, kemudian ada beberapa pertanyaan seputar pemahaman mereka dari 
paparan bullying yang telah diberikan. 

c. Penjelasan Interaktif 
Penjelasan interaktif diberikan setelah siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 
seputar hal yang terjadi di mini drama. Penjelasan seputar konsep dan bentuk-bentuk 
bullying, bahaya bullying, dan alternatif solusi yang bisa diberikan ketika menyaksikan 
terjadinya bullying. Selanjutnya dilakukan sesi refleksi bersama untuk memperkuat 
internalisasi nilai-nilai yang sudah diberikan dalam rangka mencegah bullying. 

4. Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan melalui pengisian instrumen posttest setelah rangkaian kegiatan 
dilakukan. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai peningkatan pemahaman siswa tentang 
bullying. 

Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam menilai efektivitas kegiatan ini disusun oleh tim berdasarkan 

bentuk-bentuk bullying yang berpotensi muncul dalam lingkungan sekolah. Instrumen ini terdiri dari 
12 pertanyaan yang dibagi menjadi dua bagian. Bagian A terdiri dari 10 pertanyaan dengan tiga pilihan 
jawaban yaitu “ya”, “tidak”, dan “tidak tahu”. Skor total pada bagian ini mencerminkan tingkat 
pemahaman siswa tentang bullying. Kemudian bagian B terdiri dari pertanyaan terbuka (open-ended 
question) sejumlah dua pertanyaan untuk menggali pendapat dan pengalaman peserta. Instrumen 
diberikan dua kali yaitu sebelum dan sesudah rangkaian kegiatan psikoedukasi. Instrumen pretest dan 
posttest memiliki pertanyaan yang sama, hanya saja pada instrumen posttest terdapat pertanyaan 
tambahan mengenai evaluasi kegiatan dan insight baru yang didapatkan setelah kegiatan. Instrumen 
yang sama ini digunakan untuk memastikan konsistensi dalam pengukuran perubahan pemahaman 
siswa.  
Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif dilakukan 
dengan menghitung nilai rata-rata dan standar deviasi skor pretest dan posttest. Untuk menguji 
signifikansi perbedaan skor sebelum dan sesudah intervensi, digunakan uji wilcoxon karena 
pengukuran dilakukan pada kelompok yang sama dalam dua waktu yang berbeda. Selain itu, uji 
wilcoxon dilakukan karena distribusi data tidak normal. Dilakukan pula perhitungan effect size dengan 
rumus r untuk mengetahui besaran pengaruh intervensi terhadap perubahan pemahaman siswa 
tentang bullying.  
 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Hasil Penelitian 

Kegiatan pengabdian diikuti oleh 31 siswa kelas 1-3 SD. Semua data diolah dengan bantuan 
program SPSS 26. Partisipan terdiri dari beberapa siswa yang tersebar di tiap kelas. Sebaran responden 
peserta kegiatan dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Sebaran responden peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

 Jumlah responden (orang) Persentase (%) Rata-rata 
Jenis Kelamin    

Laki-Laki 19 61,30%  
Perempuan 12 38,70%  

Kelas    
1 SD 7 22,6%  
2 SD 14 45,2%  
3 SD 10 32,3%  
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Berdasarkan frekuensi diatas, dapat dilihat bahwa peserta kegiatan ini paling banyak berasal 
dari kelas 2 SD dan paling sedikit dari siswa kelas 1 SD. Jumlah dan distribusi ini menunjukkan bahwa 
setiap kelas memiliki wakil, tetapi jumlahnya berbeda. Selain itu, peserta pada kegiatan psikoedukasi 
ini didominasi oleh siswa laki-laki yaitu sebanyak 61,30%.  

Skor pada peserta dibedakan menjadi dua skor yaitu skor pretest dan skor pada posttest. 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif, didapatkan hasil bahwa rata-rata skor posttest lebih tinggi 
dibandingkan skor pretest. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor setelah pemberian 
intervensi. Selain itu, berdasarkan standar deviasi, variasi skor sedikit lebih kecil saat posttest 
dibandingkan pada pretest. Hal ini menunjukkan pemahaman peserta menjadi lebih seragam 
dibandingkan sebelum intervensi. Rentang skor pun menjadi berubah, terlihat dari skor minimum dan 
maksimum yang semakin dekat dan nilai terendah (minimum) yang meningkat di posttest. Hal ini 
menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan pemahaman peserta setelah intervensi. Namun, 
hasil statistik deskriptif belum menunjukkan signfikansi peningkatan pemahaman, sehingga 
selanjutnya perlu dilakukan uji beda. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 2.  
 
Tabel 2. Statistik deskriptif skor pretest-posttest 

Variabel  N Mean SD Min Max 
Pretest 31 83,55 14,96 40 100 
Posttest 31 91,29 12.04 60 100 

 
Sebelum dilakukan uji beda, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi normalitas terhadap skor 

selisih (difference scores) antara skor pretest dan posttest. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 
data tidak berdistribusi normal (p < 0,05). Untuk itu, dilakukan analisis atatistik nonparametrik untuk 
menguji perbedaan. Teknik analisis yang digunakan adalah uji Wilcoxon Signed-Ranks.  
 
Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

Variabel N Z p Cohen’s d 
Prestest-Posttest 31 -3,29 0,001 0,59 

 
Berdasarkan tabel 3, hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest terkait pemahaman bullying (Z = -3,286, p 
< 0,05). Kemudian berdasarkan nilai mean rank, terdapat hasil bahwa 19 peserta mengalami 
peningkatan skor pretest-posttest. Hal ini berarti sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan 
skor setelah intervensi.  

Nilai effect size yang dihitung menggunakan Cohen’s d sebesar 0,59 menunjukkan bahwa 
intervensi memiliki pengaruh dalam kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan 
psikoedukasi berbasis mini drama memberikan pengaruh yang cukup bermakna secara praktis 
terhadap peningkatan pemahaman siswa terkait bullying. Secara keseluruhan, temuan ini mendukung 
efektivitas intervensi dalam upaya mencegah perilaku bullying melalui penguatan pemahaman siswa.  

 
Pembahasan 

Hasil kegiatan intervensi melalui psikoedukasi berbentuk mini drama menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman siswa mengenai bullying. Hal ini menandakan bahwa intervensi yang 
dilakukan efektif dalam meningkatakan aspek kognitif siswa terkait fenomena bullying. Peningkatan 
pada aspek kognitif ini penting untuk siswa di tingkat sekolah dasar karena menjadi fondasi awal dalam 
proses belajar perilaku sosial. Temuan ini dapat dijelaskan melalui perspektif (Bandura, 1986) yang 
melihat bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh interaksi antara kognitif dan lingkungan sosialnya. 
Pemahaman siswa mengenai bullying berperan sebagai mekanisme kognitif yang memungkinkan 
dirinya untuk mengenali, mengevaluasi, dan mengontrol perilaku sosial. Dalam konteks kegiatan ini, 
siswa yang memiliki pemahaman yang baik mengenai bullying cenderung mampu mengidentifikasi 
perilaku tersebut, menilai perilaku, kemudian mempertimbangkan konsekuensi sebelum bertindak. 
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Melalui mini drama yang ditampilkan, siswa belajar untuk mengenali bentuk-bentuk perilaku bullying, 
mengevaluasi dampak dari bullying, dan memberikan solusi yang dapat ditawarkan agar tidak 
melakukan, mengalami, atau bahkan ketika menyaksikan perilaku bullying yang terjadi. Pada sesi 
diskusi, siswa menunjukkan respon terkait pemahaman bukan hanya tentang bentuk perilaku bullying, 
melainkan melihat pentingnya empati dengan orang lain agar tidak terjadi perilaku tersebut. Setelah 
itu, di sesi refleksi siswa dapat memberikan pandangan mereka tentang bahaya bullying. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemahaman menjadi langkah awal ketika hendak menjelaskan suatu perilaku. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman yang diperoleh setelah kegiatan ini 
merupakan bagian dari mekanisme preventif. 

Efektivitas program psikoedukasi ini juga selaras dengan program lain yang sudah dilakukan di 
beberapa konteks sekolah lainnya. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi 
berbasis sekolah efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran terkait bullying. Farrington 
& Ttofi (2009) melalui meta analisisnya menemukan bahwa program pencegahan bullying di sekolah 
tidak hanya mampu mengurangi kasus bullying, melainkan juga meningkatkan awareness dan 
pemahaman siswa terhadap perilaku bullying. Gaffney et al., (2019) menunjukkan bahwa intervensi 
anti-bullying secara signifikan berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa 
terhadap bullying. Temuan dari penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya program 
yang ditujukan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang bullying sebagai upaya untuk 
mencegah perilaku bullying di lingkungan sekolah.  

Polanin et al., (2012) menemukan bahwa peningkatan pemahaman melalui intervensi edukatif 
dapat mendorong peran siswa sebagai bystander untuk lebih aktif dalam membantu korban bullying. 
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan aspek kognitif tidak hanya berdampak pada individu sebagai 
pelaku atau korban, melaikan juga pada pengamat di lingkungan sekolah. Hal ini terlihat juga pada 
program komprehensif siswa seperti KiVa Anti-Bullying Program yang dikembangkan untuk mencegah 
bullying, menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa yang merupakan salah satu komponen 
penting yang berkontribusi terhadap penurunan signifikan perilaku bullying di lingkungan sekolah 
(Kärnä et al., 2011).  

Kegiatan ini juga merupakan bentuk program preventif dalam upaya untuk mencegah perilaku 
bullying di sekolah. Program ini penting untuk membuat lingkungan sekolah yang lebih positif, 
mengurangi konflik dan mencegah perilaku bullying. (Sainz & Martín-Moya, 2023). Program yang 
bersifat preventif ini fokus pada pencegahan sebelum perilaku bullying berkembang dan menjadi pola 
yang menetap pada siswa hingga beranjak dewasa. Pendekatan ini dipilih untuk memperkuat faktor 
protektif sejak dini yaitu pada anak siswa sekolah dasar, yang nantinya diharapkan efektif untuk 
mengurangi faktor risiko. Perilaku bullying juga dilihat sebagai fenomena yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, mulai dari internal individu hingga lingkungan sekolah. Oleh karena itu, program 
preventif dirasa dapat menjangkau pemahaman dan awareness siswa dalam membentuk norma sosial 
yang anti-bullying.  

Mengingat bahwa partisipan dalam kegiatan ini adalah siswa kelas 1-3 SD, pendekatan yang 
dipilih merupakan aktivitas yang menyenangkan untuk anak. Storey & Slaby, (2013) mengemukakan 
bahwa usia early childhood mengobservasi dan melihat pengalaman secara langsung tentang 
bagaimana berinteraksi dengan orang lain. Untuk itu, perilaku ini sebenarnya dipelajari dan diamati 
dalam lingkungan anak. Untuk itu, penting memberikan pengalaman langsung dan observasi melalui 
mini drama pada siswa usia awal sekolah dasar. Ilustrasi yang diperankan dalam mini drama membuat 
proses belajar tentang perilaku bullying dapat lebih mudah dipahami oleh siswa. Menurut Storey & 
Slaby, (2013) untuk bisa mencegah dan menghentikan perilaku bullying dimulai dengan memahami 
perilaku pre-bullying dan bullying, memahami bentuk-bentuk dari perilaku tersebut, berbicara dengan 
anak tentang bullying, mengajarkan anak dalam menerapkan kemampuan sosial yang dibutuhkan 
untuk mencegah dan membantu menghentikan bullying, dan melibatkan anak dalam aktivitas yang 
berkaitan dengan pengembangan kemampuan sosial (seperti empati, asertif, dan pemecahan 
masalah). Pada kegiatan ini, hal-hal tersebut dilakukan pada sesi mini drama (bentuk-bentuk perilaku 
bullying), kemudian dilanjutkan pada sesi diskusi (membicarakan tentang perilaku bullying, mencoba 
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memahami perasaan korban, mengajak melihat alternatif solusi yang bisa diberikan). Pada sesi refleksi, 
siswa didorong juga untuk memiliki kemampuan sosial yang dibutuhkan untuk mencegah perilaku 
bullying seperti empati (melihat perspektif orang lain dengan mengidentifikasi perasaan teman, 
menolong teman), asertif (berani mengekspresikan perasaan seperti bilang “berhenti” atau “tidak 
suka” ketika disakiti, dan mencari pertolongan), dan pemecahan masalah (memberikan ilustrasi 
“bagaimana kalau” sehingga anak bisa memberikan alternatif solusi). 

Kegiatan ini mendapatkan partisipasi aktif dari pihak sekolah. Pihak sekolah sebagai mitra 
membantuk menyediakan waktu, fasilitas, ruangan yang digunakan selama kegiatan berlangsung. 
Pihak sekolah juga membantu memfasilitasi kehadiran siswa, mengarahkan, dan membantu 
memastikan siswa untuk dapat mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir dengan tertib. Beberapa 
huru hadir untuk mendampingi siswa kelas 1-3 SD yang hadir di kegiatan ini. Paras siswa juga berperan 
aktif sebagai peserta kegiatan psikoedukasi ini. Siswa juga membantu mengisi asesmen sebelum dan 
setelah kegiatan untuk kemudian bisa dilakukan pengukuran terkait efektivitas. Para siswa 
memberikan refleksi terkait pengalaman mereka dalam mengikuti kegiatan ini. Respon siswa 
mengenai kegiatan ini menyenangkan dan memberikan pelajaran baru, terlihat dari jawaban mereka 
pada lembar evaluasi seperti “merasa senang melihat drama dan diskusi bersama” , dan “menjadi tahu 
tentang bullying”.  

Kelancaran kegiatan ini tentunya tidak luput dari kekurangan. Kegiatan ini memiliki beberapa 
kendala dalam pelaksanaannya. Pertama, terkait dengan karakteristik dari peserta yang hadir dalam 
kegiatan ini awalnya adalah peserta di kelas 4-6 SD, tetapi kemudian ternyata sekolah mengarahkan 
siswa kelas 1-3 SD yang mengikuti kegiatan ini. Hal ini tentunya membuat tim mengambil langkah 
untuk berdiskusi menyesuaikan mini drama yang lebih mudah dipahami dan diterima oleh siswa 
dengan usia yang lebih dini tersebut. Selain itu, kelompok diskusi menjadi kelompok diskusi yang lebih 
besar menyesuaikan dengan karakteristik siswa kelas kecil. Hal ini membuat adanya keterbatasan 
dalam generalisasi hasil untuk anak SD secara umum karena konten yang diberikan tentunya menjadi 
sangat spesifik pada kelas kecil. Untuk pemberian dan penyajian materi tentunya perlu disesuaikan 
kembali ketika hendak diberikan pada siswa pada tingkat kelas selanjutnya (kelas 4-6 SD).  

Selain itu, kendala teknis yang tidak diduga terjadi yaitu pemadaman listrik yang cukup lama 
sehingga beberapa bahan yang seharusnya ditayangkan melalui layar proyektor menjadi tidak bisa 
diberikan. Untuk itu langkah yang diambil adalah kegiatan dilakukan secara verbal dan dengan bantuan 
media non elektronik (barang-barang di kelas yang dapat membantu adegan di mini drama). 
Penyampaian instruksi, materi, dan diskusi juga harus dilakukan secara verbal tanpa bantuan materi di 
PPT. Hal ini tentu membuat kegiatan sedikit perlu improvisasi. Hal ini memungkinkan adanya 
keterbatasan dalam penyampaian materi dengan lebih kreatif melalui bantuan tayangan di layar, 
terutama ketika anak perlu disajikan gambar visual yang membantu mereka dalam melihat ilustrasi. 
Walaupun begitu, siswa tetap fokus pada kegiatan, baik dalam menyaksikan mini drama dan mengikuti 
sesi diskusi serta tanya jawab. 

Kendala lainnya adalah waktu pelaksaan yang diberikan oleh pihak sekolah lebih cepat dari 
yang sebelumnya disepakati karena hari tersebut adalah class meeting yaitu siswa pulang lebih cepat. 
Untuk itu, waktu pelaksaan kegiatan dibuat dengan lebih padat. Singkatnya waktu yang diberikan 
menjadi keterbatasan kemungkinan materi bisa diserap dengan lebih baik oleh siswa. Selanjutnya, 
kegiatan psikoedukasi serupa perlu mempertimbangkan durasi karena ada beberapa sesi yang perlu 
diikuti oleh siswa. Walaupun begitu, seluruh rangkaian kegiatan berhasil dilaksanakan.  

Selain itu, berdasarkan hasil pengisian lembar posttest ditemukan bahwa siswa melihat guru 
sebagai pihak yang mereka akan mintai pertolongan ketika adanya perilaku yang mengarah pada 
bullying. Maka, peran guru dirasa penting untuk anak usia SD dalam memberikan pemahaman tentang 
perilaku bullying dan nantinya bisa mencegah terjadinya perilaku yang termasuk bullying. Peran guru 
juga bisa dilihat ketika anak merasa perlu melaporkan kejadian yang dianggap mengganggu 
dirinya/temannya. Untuk itu, intervensi berupa pencegahan dan penanganan selanjutnya dapat 
melibatkan guru dan lingkungan sekolah. Selain itu, karena interaksi guru dengan siswa di sekolah 
cukup sering, guru dapat mengenali tanda-tanda awal bullying untuk mencegah perkembangan 
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tersebut. Berdasarkan hal ini, penting bagi guru untuk mengembangkan kemampuan dalam mencegah 
dan mengatasi perilaku bullying yang terjadi di sekolah. Kegiatan ini masih menjadikan siswa sebagai 
target intervensi, untuk itu selanjutnya intervensi komprehensif perlu dilakukan dengan turut 
melibatkan guru sebagai peserta untuk membekali guru dengan kompetensi dasar untuk mendukung 
program anti-bullying di lingkungan sekolah.  

Kegiatan ini menunjukkan efektivitas dalam peningkatan pemahaman siswa tentang bullying. 
Walaupun demikian, perlu dicermati bahwa peningkatan pemahaman tidak serta merta menjamin 
perubahan perilaku. Terdapat kemungkinan bahwa siswa memahami konsep bullying secara kognitif, 
tetapi belum tentu mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-hari. Oleh karena itu, intervensi ini 
masih memiliki celah untuk dilengkapi dengan strategi lainnya yang melibatkan aspek afektif dan 
perilaku. Lebih lanjut, psikoedukasi seperti pelatihan keterampilan sosial, penguatan norma anti 
bullying dan keterlibatan guru serta orang tua dapat dilakukan untuk mendukung keberhasilan 
intervensi yang komprehensif.  

Selain itu, keterbatasan lain yang perlu diperhatikan adalah kemungkinan bahwa efek 
intervensi yang terukur bersifat jangka pendek. Terutama karena kegiatan ini fokus ke aspek 
pemahaman yang dapat menurun seiring waktu. Oleh karena itu, kegiatan selanjutnya disarankan 
untuk melakukan evaluasi rutin atau bahkan longitudinal untuk mengukur efek intervensi serta 
mengkaji dampaknya terhadap perubahan perilaku bullying secara nyata.  

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi psikoedukasi berbasis 
preventif efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai bullying. Namun demikian, 
peningkatan pemahaman tersebut perlu dilihat sebagai bagian dari mekanisme perubahan yang 
tentunya lebih luas, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan 
untuk menghasilkan perubahan perilaku yang signifikan. 
 

KESIMPULAN	DAN	SARAN		
Kegiatan psikoedukasi berbasis mini drama bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang 

perilaku bullying dengan melihat dari bentuk-bentuk perilaku bullying, dampaknya, dan alternatif 
solusi. Pendekatan ini dipilih untuk siswa SD agar mereka bisa mendapatkan pengetahuan dasar terkait 
bullying sehingga bisa mengenali, mengevaluasi, dan mengontrol perilaku agar mencegah terjadinya 
perilaku tersebut di lingkungan sekolah. Berdasarkan pengolahan data yang didapatkan dari skor 
pretest-posttest siswa, ditemukan hasil bahwa kegiatan ini efektif untuk meningkatkan pemahaman 
siswa tentang bullying.  

Walaupun demikian, pelaksanaan kegiatan pengabdian selanjutnya perlu mempertimbangkan 
beberapa hal. Untuk dapat sampai kepada perubahan perilaku yang nyata, intervensi dapat dilakukan 
dalam beberapa periode evaluasi untuk melihat dampak yang berkelanjutan. Melihat perilaku bullying 
dipengaruhi oleh banyak faktor sosial diluar dari internal diri, selanjutnya kegiatan intervensi yang 
diberikan bisa diberikan untuk menyasar pada aspek lainnya selain kognitif atau pemahaman. Selain 
itu, program intervensi berbasis sekolah perlu melibatkan guru dan norma di lingkungan sekolah, 
mengingat iklim sekolah dapat memengaruhi perilaku bullying. 
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